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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Fungsi penting sistem jalan adalah untuk memperlancar mobilitas masyarakat, 

terutama dalam kehidupan sehari-hari. Seiring dengan pertumbuhan ekonomi, perlu 

adanya peningkatan jaringan jalan dan pengelolaan lalu lintas yang terintegrasi 

sebagai satu kesatuan. Untuk mendukung perkembangan ekonomi suatu wilayah, 

pemerintah perlu merancang program pengembangan infrastruktur jalan dalam 

sektor transportasi darat. 

Kepadatan jaringan jalan saat ini dipengaruhi oleh tingginya tuntutan mobilitas lalu 

lintas. Peningkatan waktu tempuh dan biaya operasi kendaraan akan 

mengakibatkan penurunan produktivitas serta meningkatkan biaya operasional. 

Kepadatan jaringan jalan saat ini dipengaruhi oleh tingginya tuntutan mobilitas lalu 

lintas. 

Jl. Oto Iskandardinata (Sukabumi)  merupakan salah satu jalur utama yang sering 

mengalami kemacetan, terutama di persimpangan-persimpangan padat. Untuk 

meningkatkan kelancaran lalu lintas dan mengurangi waktu tempuh, diperlukan 

pembangunan infrastruktur yang efektif, seperti overpass (jembatan layang) di 

persimpangan tidak sebidang. Overpass ini akan membantu mengatasi tumpang 

tindih arus lalu lintas yang kerap menjadi sumber kemacetan. Pondasi merupakan 

struktur dasar suatu bangunan yang bersentuhan dengan tanah langsung, peran 

pondasi sangat penting dalam suatu perencanaan, maka dari itu harus dirancangdan 

direncanakan secara matang, agar pondasi dapat menahan beban secara maksimal 

sampai batas aman yang ditentukan sehingga mampu menopang struktur dengan 

maksimal.  

Pondasi dibagi menjadi 2 jenis berdasarkan dengan kedalaman tertanamnya, yaitu 

pondasi dalam dan pondasi dangkal. Perencanaan pondasi harus memperhitungkan 
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beberapa hal seperti beban yang akan ditanggung, daya dukung tanah, serta biaya 

pelaksanaan pondasi. 

Lingkungan sekitar sangat berpengaruh dalam memperhitungkan perencanaan 

pondasi, hal ini dilakukan untuk perimbangan penentuan jenis pondasi yang sesuai. 

Dalam hal ini akan dilakukan analisa komparatif yang membandingkan besar daya 

dukung tiang, biaya dan waktu dari penggunaan pondasi dalam yang direncanakan 

dalam pembuatan pondasi abutmen jembatan Overpass Simpang Tidak Sebidang 

Jl. Oto Iskandardinata (Sukabumi). Adapun tinjauan yang akan dilakukan yakni 

pada pondasi jenis tiang pancang (Spun Pile) dan tiang bor (Borepile). Dari latar 

belakang masalah ini dapat kita angkat menjadi sebuah penelitian dengan judul 

“ANALISA PERBANDINGAN PONDASI TIANG PANCANG DENGAN 

TIANG BOR PADA PERENCANAAN OVERPASS SIMPANG TIDAK 

SEBIDANG Jl. OTO ISKANDARDINATA (SUKABUMI).’’ 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalahnya adalah : 

1. Bagaimana karakteristik tanah dan kondisi geoteknik di lokasi perencanaan 

overpass Simpang Tidak Sebidang Jl. Oto Iskandardinata (Sukabumi)? 

2. Bagaimana perbandingan nilai daya dukung pondasi dengan menggunakan 

tiang pancang dan tiang bor berdasarkan pengolahan hasil Uji SPT, serta 

penurunan tiang? 

3. Bagaimana perbandingan biaya dan waktu pelaksanaan menggunakan 

pondasi tiang pancang dengan  tiang bor? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui karakteristik tanah dan kondisi geoteknik di lokasi perencanaan 

overpass Simpang Tidak Sebidang Jl. Oto Iskandardinata di Sukabumi untuk 
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memahami potensi risiko geoteknikal dan menentukan kebutuhan desain 

fondasi yang tepat; 

2. Mendapatkan perbandingan nilai daya dukung dan penurunan pondasi tiang 

pancang dan tiang bor berdasarkan data hasil Uji Standar Penetrasi Tanah 

(SPT) pada perencanaan overpass Simpang Tidak Sebidang Jl. Oto 

Iskandardinata; 

3. Mengetahui aspek biaya antara penggunaan pondasi tiang pancang dan tiang 

bor. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian dari kajian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi 

penanggung jawab pembangunan jalan serta seluruh pihak yang terkait dalam 

pekerjaan simpang susun tak sebidang Jl. Oto Iskandardinata (Sukabumi), 

khususnya mengenai aspek geoteknik. 

1.5. Batasan Masalah 

Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu diperlukan batasan - batasan dalam 

penelitian agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus dan mendalam, seperti 

yang di jelaskan. 

1. Studi Kasus pada laporan proposal ini mengambil lokasi pada di Jl. Oto 

Iskandardinata (Sukabumi), Kelurahan Gunungparang Kecamatan Cikole 

Kota Sukabumi; 

2. Ruang lingkup penelitian pada overpass Jl. Oto Iskandardinata (Sukabumi) 

hanya berfokus kepada karakteristik tanah, daya dukung  pondasi, dan biaya 

pelaksanaan; 

3. Data yang digunakan untuk mendukung penelitian ini, berupa data primer 

yang meliputi : Data propertis tanah hasil uji SPT (Standar Penetration Test), 

serta gambar kerja pembangunan Jl. Oto Iskandardinata (Sukabumi), 

Kelurahan Gunungparang Kecamatan Cikole Kota Sukabumi; 

4. Metode penelitian yang digunakan untuk analisis daya dukung dan biaya, 

sebagai berikut : 
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a. Tiang Pancang  

- Uji SPT dengan Metode Luciano Decourt 

b. Tiang Bor 

- Uji SPT dengan Metode Terzaghi 

c. Perhitungan biaya menggunakan Analisis Harga Satuan No. 008/BM/2008 

yang diterbitkan Direktorat Jenderal Bina Marga  

d. Titik pancang yang digunakan untuk analisa, yakni abutmen 1 – P1 dan 

Abutmen 2 – P2 

5. Dimensi tiang yang ditinjau :  

a. Tiang pancang yang digunakan ialah jenis Spun Pile dengan dimensi 

diameter 1 meter dan panjang 12 meter; 

b. Tiang bor yang ditinjau memiliki dimensi diameter 1 meter dengan 

panjang 20 meter 

1.6. Lokasi Proyek 

Lokasi pekerjaan adalah di Jl. Oto Iskandardinata (Sukabumi), dengan panjang ruas 

jalan 0.952 Km (JPK-2). Secara administratif wilayah terletak di Kelurahan 

Gunungparang Kecamatan Cikole Kota Sukabumi. 

 

Gambar 1. 1 Lokasi Kegiatan Simpang Tidak Sebidang Jl. Oto Iskandardinata (Sukabumi) 
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1.7. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan proposak tugas akhir adalah sebagai berikut : 

a. Bab I Pendahuluan 

Mencakup terkait Latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat, batasan masalah, lokasi proyek, dan sistematika penulisan Laporan 

Tugas Akhir. 

b. Bab II Tinjauan Pustaka 

Meliputi pembahsan yang didalamnya mencakup teori-teori studi pustaka/ 

literatur yang memaparkan ringkasa pustaka penunjang penelitian. 

c. Bab III Metodologi Penelitian 

Meliputi pembahaan mengenasi jenis dan tahapan penelitian, teknik 

pengumpulan dan metode pengumpulan data serta Analisa data yang akan 

digunakan dalam penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	0.6SKRIPSI FULL WATERMARK f
	0.1COVER
	LEMBAR PENGESAHAN
	LEMBAR PENGESAHAN PENGUJI
	0.3PERNYATAAN PERNYATAAN
	0.6SKRIPSI FULL WATERMARK
	LEMBAR PENGESAHAN
	LEMBAR PENGESAHAN PENGUJI
	KATA PENGANTAR
	ABSTRAK
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	BAB I  PENDAHULUAN
	1.1. Latar Belakang
	1.2. Rumusan Masalah
	1.3. Tujuan Penelitian
	1.4. Manfaat Penelitian
	1.5. Batasan Masalah
	1.6. Lokasi Proyek
	1.7. Sistematika Penulisan

	BAB II  TINJAUAN PUSTAKA
	2.1      Tanah
	2.1.1 Pengertian Tanah
	2.1.2 Klasifikasi Tanah

	2.2      Penyelidikan Tanah Lapangan
	2.2.1 Pemboran Dalam (SNI 2436-2008 / ASTM D 1452-00)
	2.2.2 Pengambilan Sampel Tanah Tidak Terganggu (SNI 03-4148.1-2000 / ASTM D 1587-00)
	2.2.3 Standard Pentration Test (SPT) (SNI 4153-2008 / Astm D 1586-99)

	2.3      Penyelidikan Tanah Laboratorium
	2.3.1 Water / Moisture Content (SNI 8100-2015 / ASTM D 2216-98)
	2.3.2 Spesific Gravity (SNI 1969-2016 / ASTM D 854-02)
	2.3.3 Sieve analysis dan Hydrometer Analysis (SNI 03-3423-1994 / ASTM D    422-02)
	2.3.4 Atterberg’s Limit (SNI 1967-2008 / ASTM D 4318-00)
	2.3.5 Triaxial UU (SNI 4813-2015 / ASTM D 2850-03)
	2.3.6 Uji Konsolidasi (SNI 2812-2011 / ASTM D 2435-03)

	2.4 Jenis Pondasi Dalam
	2.4.1 Pondasi Spun Pile (Tiang Pancang)
	2.4.2 Pondasi Bored Pile (Tiang Bor)

	2.5 Kapasitas Daya Dukung Dan Penurunan Pondasi Tiang
	2.5.1 Kapasitas Daya Dukung Metode Luciano Decourt
	2.5.2 Kapasitas Dukung Metode Terzaghi
	2.5.3 Metode Analisis Daya Dukung Aksial Tarik
	2.5.4 Penurunan Pondasi Tiang

	2.6 Manajemen Biaya
	2.6.1 Volume
	2.6.2 Rencana Anggaram Biaya (RAB)

	2.7 Studi Terdahulu

	BAB III METODOLOGI
	3.1.  Diagram Penelitian
	3.2 Penentuan Lokasi
	Gambar 3. 2 Lokasi Kegiatan Simpang Tidak Sebidang Jl. Oto Iskandardinata (Sukabumi)

	3.3 Data Umum
	3.4 Pengumpulan Data
	3.4.1 Data Primer
	3.4.2 Data Sekunder
	3.5 Pengolahan Data

	BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN
	4.1 Hasil Penyelidikan Tanah
	4.1.1 Hasil Bor Dalam
	4.1.2 Hasil Penyelidikan Laboratorium
	4.2 Kapasitas Dukung Pondasi Tiang Pancang
	4.3 Kapasitas Dukung Borepile (Tiang Bor)
	4.4 Perhitungan Volume
	4.5 Rencana Anggaran Biaya
	4.6 Rekapitulasi Hasil Perhitungan

	BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran

	DAFTAR PUSTAKA


	0.8SURAT KETERANGAN HASIL PLAGIARISME
	LEMBAR ASISTENSI

